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ABSTRAK

Program pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi digital
marketing siswa SMK Negeri 2 Lumajang melalui optimalisasi platform
TikTok dan Instagram. Melibatkan 1.200 peserta dari kelas X hingga XII,
pelatihan dilaksanakan dalam tiga tahap (persiapan, pelaksanaan, evaluasi)
dengan pendekatan kuantitatif berbasis pre-test dan post-test. Hasil
menunjukkan peningkatan signifikan (p < 0,05) pada semua aspek kompetensi,
terutama analisis performa konten (+1,49 poin) dan pemahaman konsep dasar
(+1,42 poin). Keberhasilan program didukung oleh metode pembelajaran
terpadu (teori-praktik), studi kasus industri, serta pendampingan praktisi.
Temuan merekomendasikan integrasi pelatihan serupa ke kurikulum sekolah
dan kolaborasi berkelanjutan dengan industri untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan ekonomi digital.

Keywords:

Digital marketing
competency,
TikTok,

Instagram,
vocational training,
vocational school

ABSTRACT

This training program aims to enhance the digital marketing competencies of
vocational students at SMK Negeri 2 Lumajang through the optimization of
TikTok and Instagram platforms. Involving 1,200 participants from grades X to
XII, the training was conducted in three stages (preparation, implementation,
evaluation) using a quantitative approach with pre-test and post-test
instruments. Results indicated significant improvements (p < 0.05) in all
competency aspects, particularly content performance analysis (+1.49 points)
and conceptual understanding (+1.42 points). The program's success was
supported by integrated learning methods (theory-practice), industry case
studies, and mentorship by practitioners. Findings recommend embedding
similar training into school curricula and fostering industry collaboration to
prepare students for digital economy challenges.

PENDAHULUAN

Di era ekonomi digital yang semakin kompetitif, penguasaan keterampilan pemasaran digital

menjadi krusial bagi individu dan organisasi untuk mencapai keberhasilan dalam berbagai sektor,

termasuk kewirausahaan dan pengembangan karir (Haoe et al., 2023). Fenomena ini menuntut

adaptasi strategi bisnis, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, untuk memanfaatkan

platform digital sebagai sarana promosi yang efektif dan efisien (Anggraini et al., 2022).

Optimalisasi pemasaran digital melalui media sosial telah terbukti signifikan dalam meningkatkan
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penjualan dan daya saing, terutama bagi UMKM yang berupaya menjangkau pasar lebih luas di
tengah persaingan ketat (Haryanto et al, 2022). Transformasi digital ini mendorong pelaku
UMKM untuk memahami karakteristik media digital, terutama media sosial, sebagai sarana
pemasaran utama guna menarik perhatian konsumen dan meningkatkan penjualan produk atau
jasa (Soedarso et al., 2023).

Adaptasi teknologi ini memungkinkan UMKM memasarkan produk secara daring dan
memfasilitasi transaksi perbankan secara elektronik, menjadikan media sosial sebagai sarana
pemasaran digital yang paling mudah diakses dan dimanfaatkan (Sulaksono, 2020). Namun,
banyak pelaku usaha, khususnya UMKM, masih menghadapi kendala dalam mengadaptasi sistem
digital ini karena keterbatasan sumber daya dan pengetahuan teknologi (Hafizni & Fahmy, 2021).
Meskipun potensi penggunaan pemasaran digital di Indonesia sangat besar, hanya sekitar 30%
pelaku usaha yang telah menerapkannya sebagai instrumen penjualan, menunjukkan masih
banyak peluang yang belum dimanfaatkan secara optimal (Harini et al., 2022). Situasi ini
mengindikasikan adanya kesenjangan kompetensi digital marketing yang perlu diatasi melalui
program pelatihan yang terstruktur dan relevan, khususnya bagi generasi muda yang akan
menjadi pelaku ekonomi di masa depan.

Penguasaan digital marketing, termasuk penggunaan media sosial, merupakan keterampilan
esensial dalam menghadapi tantangan dan peluang di pasar global yang semakin terhubung
(Maulida Sari & Setiyana, 2020). Latar belakang ini menyoroti urgensi peningkatan literasi digital
di kalangan pelajar SMK, terutama dalam konteks pemasaran, agar mereka siap berkontribusi
dalam ekonomi digital yang didominasi oleh platform seperti TikTok dan Instagram (Syukri &
(Syukri & Sunrawali, 2022). Studi sebelumnya mengindikasikan bahwa adopsi media sosial
sebagai alat pemasaran dapat secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM, baik dari aspek
finansial maupun non-finansial (Lina & Permatasari, 2020). Namun, masih terdapat kesenjangan
antara pemahaman teoritis dan implementasi praktis dalam pemanfaatan platform ini untuk
tujuan komersial, khususnya di kalangan siswa SMK yang belum sepenuhnya terekspos pada
dinamika pasar digital.

Oleh karena itu, pelatihan yang fokus pada optimalisasi TikTok dan Instagram menjadi
krusial untuk membekali siswa dengan kompetensi praktis yang relevan dengan kebutuhan pasar
saat ini (Reza et al, 2021). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
menjembatani kesenjangan tersebut dengan memberikan pemahaman mendalam serta
keterampilan aplikatif mengenai strategi pemasaran digital, pembuatan konten kreatif, dan
analisis performa di platform media sosial terkemuka. Pelatihan ini dirancang untuk membekali
siswa dengan kemampuan mengembangkan personal branding, memasarkan produk secara
inovatif, dan meningkatkan daya saing mereka di era ekonomi digital yang terus berkembang.
Program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan literasi digital
siswa, sekaligus mempersiapkan mereka menjadi talenta digital yang kompeten dan berdaya saing

di masa depan (Putri & Sulaeman, 2022).
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METODE PELAKSANAAN

Program pelatihan ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi, dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta.
Data dikumpulkan melalui instrumen pre-test dan post-test berbasis skala Likert (1-5) yang
mencakup lima aspek kompetensi digital marketing (Sukmasetya et al., 2020; Wulandari et al.,
2021). Instrumen ini dirancang untuk mengukur pemahaman konsep dasar, kemampuan
membuat konten, penguasaan fitur analitik, strategi engagement audiens, dan pemanfaatan

algoritma platform (lihat Tabel 1).

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kompetensi Digital Marketing

No. Aspek yang Diukur Indikator Pertanyaan

1  Pemahaman Dasar Digital "Saya memahami konsep dasar pemasaran digital
Marketing (TikTok & Instagram sebagai media pemasaran)"

2 Kemampuan Membuat Konten = "Saya mampu merancang konten menarik sesuai target
Kreatif audiens di TikTok/Instagram"

3  Penguasaan Fitur Analitik "Saya bisa menggunakan fitur analitik (insights) untuk

mengukur performa konten"
4  Strategi Engagement Audiens "Saya memahami teknik meningkatkan interaksi (like,

comment, share)"
5 Pemanfaatan Algoritma Platform "Saya tahu cara mengoptimalkan konten agar muncul
di 'For You Page' (FYP)"

Tahap Persiapan Program

Tahap persiapan mencakup penyusunan instrumen evaluasi (Tabel 1) yang divalidasi oleh
ahli digital marketing dan pedagogi. Instrumen ini diujicobakan kepada 30 siswa untuk mengukur
reliabilitas (Cronbach’s Alpha >0.7) sebelum digunakan skala penuh (Astriawati et al., 2021). Selain
itu, tim menyiapkan modul pelatihan berbasis proyek yang terintegrasi dengan indikator
penilaian, termasuk rubrik kriteria kreativitas konten dan strategi hashtag (Fariza & Kusuma,
2024). Koordinasi dengan sekolah dilakukan untuk menjamin kesesuaian instrumen dengan

karakteristik peserta.

Tahap Pelaksanaan Program

Pelaksanaan diawali dengan pre-test untuk memetakan kompetensi awal peserta. Selama
pelatihan, siswa mengikuti sesi praktik pembuatan konten dan simulasi kampanye digital yang
langsung dinilai menggunakan rubrik proyek (skala 1-5). Data partisipasi (kehadiran, tingkat
penyelesaian tugas) juga dicatat sebagai pendukung (Ratnadewi et al., 2023).

Tahap Evaluasi Program

Evaluasi menggunakan post-test dengan instrumen yang sama seperti pre-test untuk
mengukur peningkatan skor kompetensi. Data dianalisis secara statistik deskriptif (rata-rata,
persentase) dan inferensial (uji paired sample t-test) untuk mengkonfirmasi signifikansi peningkatan
(Adila & Rodiyah, 2024). Hasil proyek dinilai berdasarkan rubrik kriteria yang telah ditetapkan
pada tahap persiapan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pelatihan

Pelatihan peningkatan kompetensi digital marketing melalui optimalisasi TikTok dan
Instagram yang dilaksanakan selama 3 hari melibatkan 1.200 siswa SMK Negeri 2 Lumajang
menunjukkan hasil yang signifikan. Data kuantitatif yang diperoleh melalui instrumen pre-test dan
post-test mengungkapkan peningkatan kompetensi peserta pada semua aspek yang diukur. Hasil
uji statistik paired sample t-test (Tabel 2) menunjukkan peningkatan yang signifikan (p < 0,05) pada

seluruh dimensi kompetensi.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kompetensi Digital Marketing Peserta

Rata-rata Rata-rata

No Aspek Kompetensi Pro-test  Posi-test Selisih  t-value p-value
1 Pemahaman Konsep Dasar 2,81 4,23 +1,42 18,75 0,000*
2  Pembuatan Konten 3,12 4,51 +1,39 16,92 0,000*
3  Analisis Performa 2,53 4,02 +1,49 21,33 0,000*
4  Strategi Engagement 3,03 4,32 +1,29 15,47 0,000*
5 Penguasaan Algoritma 2,72 4,11 +1,39 19,26 0,000*

*Signifikan pada o = 0,05

Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan kompetensi
digital marketing peserta secara signifikan pada semua aspek yang diukur. Peningkatan tertinggi
terjadi pada kemampuan analisis performa konten dengan selisih rata-rata 1,49 poin, diikuti oleh
pemahaman konsep dasar digital marketing dengan selisih 1,42 poin. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Ratnadewi et al. (2023) yang menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis praktik langsung melalui studi kasus nyata efektif dalam meningkatkan pemahaman
teknis peserta, terutama dalam hal analisis data dan pengukuran performa konten.

Keberhasilan program ini didukung oleh beberapa faktor kunci. Pertama, desain pelatihan
yang mengintegrasikan teori dan praktik secara seimbang memungkinkan peserta tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga langsung mengaplikasikannya (Afandi et al, 2023). Kedua,
penggunaan studi kasus yang relevan dengan kebutuhan industri memberikan konteks nyata bagi
peserta dalam mempelajari materi (Hamsal et al., 2024). Ketiga, pendampingan intensif oleh
praktisi berpengalaman selama sesi praktik membantu peserta mengatasi kesulitan secara
langsung (Sukmasetya et al, 2020). Foto kegiatan menunjukkan antusiasme peserta dalam
mengikuti sesi praktik pembuatan konten dan analisis data, yang menjadi bukti visual dari
efektivitas metode ini.

Meskipun demikian, pelaksanaan pelatihan menghadapi beberapa tantangan. Keterbatasan
waktu pelatihan yang hanya 6 jam per hari diatasi dengan menerapkan metode pembelajaran
berbasis proyek, di mana peserta bekerja dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas secara
efisien (Fariza & Kusuma, 2024). Selain itu, variasi tingkat pemahaman awal peserta, terutama

antara siswa kelas X dan XII, diantisipasi dengan membagi kelompok berdasarkan level
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kemampuan dan memberikan materi pengantar bagi peserta yang masih awam (Wulandari et al.,
2021).

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan program serupa di masa depan.
Pertama, pelatihan digital marketing perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah secara
berkelanjutan, bukan hanya sebagai kegiatan insidental (Putra et al., 2020). Kedua, kolaborasi
dengan industri harus terus diperkuat untuk memastikan materi pelatihan selalu relevan dengan
perkembangan terbaru (Key et al., 2019). Ketiga, pendampingan pasca-pelatihan diperlukan untuk
memastikan peserta dapat terus mengembangkan kompetensi mereka (Adila & Rodiyah, 2024).
Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berhasil meningkatkan kompetensi peserta secara
signifikan, tetapi juga memberikan kerangka kerja yang dapat diadaptasi untuk program

pengembangan kompetensi serupa di masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelatihan dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa program pelatihan optimalisasi TikTok dan Instagram terbukti efektif dalam meningkatkan
kompetensi digital marketing siswa SMK Negeri 2 Lumajang secara signifikan. Peningkatan
tertinggi terjadi pada aspek analisis performa konten dan pemahaman konsep dasar, dengan
selisih rata-rata lebih dari 1,4 poin pada skala Likert. Keberhasilan ini didukung oleh pendekatan
pembelajaran terpadu yang menggabungkan teori dan praktik langsung, penggunaan studi kasus
relevan, serta pendampingan intensif oleh praktisi berpengalaman. Meskipun menghadapi
tantangan seperti keterbatasan waktu dan variasi kemampuan peserta, solusi seperti pembelajaran
berbasis proyek dan pengelompokan berdasarkan level kemampuan berhasil mengatasi kendala
tersebut. Temuan ini merekomendasikan pentingnya integrasi pelatihan serupa dalam kurikulum
sekolah, penguatan kolaborasi dengan industri, dan pendampingan berkelanjutan untuk
memastikan dampak jangka panjang. Program ini tidak hanya berhasil mencapai tujuan
peningkatan kompetensi, tetapi juga memberikan model yang dapat diadaptasi untuk
pengembangan keterampilan digital di lingkungan pendidikan vokasi lainnya.
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